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Abstrak — Kurir bermotor memiliki beban kerja tinggi yang
dapat menimbulkan tekanan mental serta keluhan fisik,
termasuk risiko Carpal Tunnel Syndrome (CTS) akibat aktivitas
berulang dan durasi kerja panjang. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi tingkat beban mental dan keluhan CTS pada
kurir Lazada Logistics ID Hub-Purwokerto Banyumas, serta
menganalisis hubungan dan pengaruh beban mental terhadap
tingkat keparahan CTS. Pengukuran dilakukan menggunakan
metode NASA-TLX dan Boston Carpal Tunnel Syndrome
Questionnaire (BCTQ), dengan analisis regresi linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan yakni sebagian kurir
mengalami beban kerja mental tinggi hingga sangat tinggi,
terutama dipengaruhi kebutuhan fisik, usaha, mental, waktu,
kinerja dan tingkat frustrasi. Keluhan CTS yang dominan
termasuk dalam kategori gejala ringan hingga sedang yang
meliputi ditandai dengan gejala kesemutan, nyeri, dan mati rasa
pada pergelangan tangan. Analisis mengindikasikan beban
mental memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap tingkat
keparahan CTS. Analisis korelasi menghasilkan nilai sebesar
0.409, yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan
hubungan lemah ke sedang. Nilai pengaruh sebesar 0.167
menunjukkan bahwa beban mental berpengaruh sebesar 16.7%
terhadap CTS, dengan persamaan regresi Y = 0.349 + 0.021X,
yang berarti setiap peningkatan beban mental menaikkan skor
CTS sebesar 0.021 satuan. Kesimpulannya, semakin meningkat
beban mental kurir, semakin meningkat juga risiko terjadinya
Carpal Tunnel Syndrome (CTS).

Kata kunci— beban mental, Carpal Tunnel Syndrome, kurir
bermotor, NASA-TLX, BCTQ

L PENDAHULUAN

Kurir memegang peranan yang sangat penting dalam
layanan jasa ekspedisi. Tugas utama kurir merupakan
menjemput serta membawakan paket barang yang sesuai
secara langsung dengan permintaan konsumen, tidak hanya
konsumen individu, layanan kurir pula sangat sesuai untuk
para pelaku bisnis. Meskipun pembelian penjualan dan
transaksi pembayaran sebagian besar lainnya berlangsung
secara online, pengiriman barang tetap dilakukan secara
manual [1].

Salah satu profesi yang rentan terkena beban kerja
berlebih adalah pengemudi kurir bermotor. Pekerjaan ini
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sebagian besar didominasi oleh aktivitas mental, yaitu
aktivitas yang melibatkan pemikiran mengantar paket ke
konsumen. Aktivitas mental yang terlalu sering atau
berlangsung dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan
kekelahan kognitif, yang pada akhirnya berdampak pada
penurunan kemampuan respon fisik seseorang [2].Oleh
karena itu, pengukuran beban kerja sangat penting untuk
menentukan apakah beban kerja yang diberikan kepada
pekerja sudah sesuai atau tepat [3].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beban kerja
mental memiliki hubungan signifikan dengan tingkat
kelelahan kerja. Mayoritas kurir mengalami beban kerja
mental yang tinggi dan kelelahan kerja yang tingkat tinggi
[4]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingginya
beban kerja maka stres kerja yang dialami oleh kurir akan
menyebabkan penurunan kinerja yang cukup signifikan [5].
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Kurir [6]. Selain itu,
penelitian terdahulu menyatakan bahwa adanya pengaruh
signifikan antara beban kerja dan kepuasan kerja karyawan di
perusahaan jasa pengiriman seperti JNE Express Karawang
[7].

Beban kerja mental yang tinggi dapat memperburuk
kondisi kelelahan sehingga meningkatkan ketegangan otot,
serta mengganggu keseimbangan emosional dan kondisi
psikologis seseorang. Keadaan tersebut pada akhirnya
berpotensi memicu gangguan kesehatan kerja seperti CTS,
karena pekerja cenderung kurang memperhatikan posisi kerja
yang ergonomis akibat fokus pada tuntutan target dan
tekanan mental [8]. Ada aspek fisik yang terpaut dengan
pekerjaan yaitu pekerjaan dengan gerakan tangan berulang,
pekerjaan mengganggam atau menjepit dengan kekuatan, dan
postur tubuh pada pergelangan tangan dalam waktu yang
lama[9]. Pekerjaan kurir motor tergolong berisiko karena
pengemudi menghadapi getaran jalan yang tinggi serta
menggunakan pergelangan tangan secara berulang-ulang
untuk mengendalikan rem, gas, dan roda gigi melalui
handlebar/stang [10].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar
pengendara kurir mengalami keluhan CTS dipengaruhi faktor
usia, masa kerja, durasi kerja [11]. Penelitian relevan yang
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menunjukkan bahwa posisi tangan saat mengendarai, beban
kerja berulang [12]. Berdasarkan penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa faktor yang memperngaruhi seperti
durasi kerja, posisi kerja, dan beban kerja berkontribusi
terhadap timbulnya gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS),
khususnya pada area pergelangan tangan dan lengan atas
[13]. Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
lama kerja yang panjang secara signifikan meningkatkan
kejadian CTS [14].

Diketahui bahwa setiap kurir memiliki target pengantaran
hingga 100 paket per hari. Hal ini mengindikasikan bahwa
beban kerja yang tinggi dapat menimbulkan tekanan fisik
maupun mental pada kurir, terutama akibat aktivitas yang
dilakukan secara berulang dan dibawah tuntutan waktu.
Tekanan tersebut dapat berdampak pada munculnya berbagai
keluhan seperti kelelahan, nyeri otot, gangguan tidur, hingga
stres kerja. Hal ini dibuktikan dengan Tabel 1 yang
menunjukkan hasil kuesioner mengenai keluhan yang
dialami oleh responden kurir selama bekerja.

TABEL 1
(Pertanyaan dan Hasil Responden Kuesioner Terbuka)
Responden yang
No Indikator Mengalami
Keluhan

1 Mengalami gangguan jam tidur 7

5 Merasakan keluhan kesemutan pada ]
tangan atau jari
Merasakan keluhan sakit, nyeri, atau pegal

3 pada pergelangan tangan saat atau setelah 13
bekerja
Merasa lemah saat menggenggam sesuatu

4 6
benda
Merasakan keluhan mati rasa pada tangan

5 atau  pergelangan  tangan  karena 8
mengendarai motor selama bekerja

6 Keluhan yang dirasakan mengganggu pada 20
pekerjaan

7 Merasa terburu-buru dalam menyelesaikan 15
pengantaran

3 Kesulitan mengingat rute dan alamat 12
pelanggan

9 Merasa kewalahan dengan jumlah paket 15
yang harus diantar

10 Merasa lelah karena bekerja lebih dari 8 13
jam per hari

11 Merasa stres dan frustasi karena tekanan 12
waktu saat pengantaran

Berdasarkan Tabel 1 hasil kuesioner terbuka yang diisi
oleh 26 responden kurir menunjukkan bahwa sebagian besar
kurir mengalami berbagai keluhan baik secara fisik maupun
mental akibat tingginya tuntutan kerja. Keluhan yang paling
dominan dialami adalah gangguan yang dirasakan
memengaruhi pekerjaan, dengan jumlah 20 responden. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas kurir merasakan adanya
penurunan kenyamanan atau efektivitas kerja akibat tekanan
dan beban kerja yang berat. Selanjutnya, 18 responden
mengaku merasa lelah karena bekerja lebih dari delapan jam
per hari, yang menggambarkan lamanya durasi kerja menjadi
salah satu penyebab utama kelelahan fisik. Berdasarkan hasil
kuesioner, dapat disimpulkan bahwa tingginya tuntutan dan
lamanya jam kerja menyebabkan sebagian besar kurir
mengalami gangguan yang memengaruhi kenyamanan,
efektivitas kerja, serta menimbulkan kelelahan fisik.
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Selain itu, 15 responden menyatakan merasa terburu-buru
dalam menyelesaikan pengantaran dan merasa kewalahan
dengan jumlah paket yang harus diantarkan. Hal ini
menunjukkan bahwa waktu kerja yang panjang dan target
pengantaran yang tinggi menjadi faktor penyebab
meningkatnya kelelahan dan tekanan kerja pada kurir.
Sebanyak 13 responden mengaku merasakan nyeri, sakit,
atau pegal pada pergelangan tangan, yang kemungkinan
disebabkan oleh aktivitas mengendarai motor dan
mengangkat paket secara berulang. Sebanyak 12 responden
mengalami kesulitan mengingat rute dan alamat pelanggan
serta merasa stres dan frustrasi karena tekanan waktu saat
pengantaran. Hal ini menunjukkan bahwa beban mental
tinggi memengaruhi fisik, konsentrasi dan kondisi psikologis
kurir. Tekanan waktu yang terus-menerus menyebabkan stres
kerja, sedangkan kesulitan mengingat rute dapat
memperlambat proses pengantaran dan meningkatkan
kelelahan mental. Berdasarkan uraian, disimpulkan bahwa
target pengantaran yang tinggi dan tekanan waktu
menyebabkan kurir merasa terburu-buru, kewalahan, serta
mengalami peningkatan kelelahan dan stress kerja. Beban
kerja yang tinggi berdampak pada keluhan fisik seperti nyeri,
pergelangan tangan, sekaligus memengaruhi kondisi
psikologis, sehingga meningkatkan kelelahan mental dan
berpotensi menurunkan kinerja pengantaran.

Sementara itu, 8 responden mengeluhkan kesemutan dan
mati rasa pada tangan atau pergelangan tangan. Gejala
menunjukkan potensi gangguan muskuloskeletal akibat
aktivitas berulang seperti menggenggam setang motor,
mengangkat paket, dan posisi tubuh saat mengendarain
dalam waktu lama. Selain itu, 7 responden melaporkan
mengalami gangguan jam tidur, yang menunjukkan dampak
kelelahan dan stres terhadap kualitas istirahat. Adapun
keluhan yang paling sedikit dialami adalah rasa lemah saat
menggenggam benda, yaitu sebanyak 6 responden.
Kesimpulannya, aktivitas kerja berulang dan kelelahan
menyebabkan sebagian kurir mengalami  gangguan
muskuloskeletal dan gangguan pola tidur, meskipun keluhan
kelemahan genggaman relatif lebih sedikit.

Secara keseluruhan, kurir memiliki target yang tinggi ini,
ditambah tuntutan ketepatan waktu serta risiko teguran atau
surat peringatan dari atasan, meningkatkan beban mental
kurir. Beban mental tersebut tidak hanya berdampak pada
kondisi psikologis, tetapi juga memengaruhi fisik karena
kurir harus menempuh jarak jauh, cuaca yang tidak menentu,
membawa paket dengan jumlah banyak, serta bekerja dalam
jam kerja panjang yang membuat durasi mengendarai motor
semakin lama. Beban kerja fisik yang berulang ini
memberikan tekanan pada pergelangan tangan sehingga
menimbulkan keluhan seperti kesemutan, pegal, hingga nyeri
yang menurujuk pada gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS).
Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu analisis hubungan beban
kerja mental dengan Carpal Tunnel Syndrome (CTS) pada
kurir bermotor di Lazada Logistics 1d Hub-Purwokerto
Banyumas.

II. KAJIAN TEORI
A. Beban Kerja Mental
Beban kerja dapat didefinisikan sebagai kumpulan
pekerjaan atau aktivitas yang harus diselesaikan oleh suatu
individu atau unit organisasi dalam waktu tertentu. Beban ini
mencerminkan tugas yang diberikan kepada suatu jabatan.
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Pengukuran beban kerja dilakukan untuk menentukan sejauh
mana beban tersebut sesuai dengan kapasitas yang dimiliki.
Metode sistematis untuk pengukuran ini bertujuan untuk
mengumpulkan data tentang tingkat efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan tugas [15]. Ketika tekanan mental terlalu tinggi
atau terlalu rendah, kinerja menurun [16]. Kerja mental, otak
perlu melakukan proses berpikir untuk memahami informasi.
Kenyataannya, aktivitas yang melibatkan aktivitas mental
dinilai lebih berat secara psikologis dari pada aktivitas fisik.
Akibatnya, konsumsi kalori yang dihasilkan dari aktivitas
mental juga tidak terlalu tinggi. Ini karena pekerjaan yang
melibatkan aktivitas mental lebih banyak menggunakan kerja
otak (white-collar) dari pada kerja otot (blue-collar) [17].
Ketika motivasi seseorang tidak seimbang dengan jumlah
tugas yang harus diselesaikan, mereka mengalami beban
kerja mental. Beban ini muncul terutama saat karyawan
harus berpikir cepat, tetap fokus, dan membuat keputusan
dalam lingkungan yang selalu membutuhkan kewaspadaan
tinggi. Jika tidak ditangani dengan baik, keadaan tersebut
dapat menyebabkan kelelahan kognitif, stres, dan penurunan
konsentrasi [18].

B. Carpal Tunnel Syndrome

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) adalah gangguan yang
sering dialami oleh pekerja kasar, akibat gerakan berulang
yang terjadi saat bekerja. Kondisi ini menyebabkan nyeri,
mati rasa, dan kesemutan pada tangan dan lengan [19].
Sindrom terowongan Karpal adalah kondisi umum di mana
saraf median tertekan di pergelangan tangan. Penderita
biasanya merasakan gejala kesemutan dan nyeri di ibu jari,
jari telunjuk, jari tengah, dan sebagian jari manis [20]. Ada
hubungan langsung antara sikap tubuh atau aktivitas yang
dilakukan di tempat kerja dan penyakit akibat kerja. Salah
satunya adalah Carpal Tunnel Syndrome (CTS), gangguan
saraf yang disebabkan oleh tekanan pada saraf medianus di
dalam terowongan karpal pergelangan tangan. Kondisi ini
dapat menyebabkan gangguan fungsi tangan atau disabilitas
yang lebih parah [21].

IIL METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
NASA-TLX  (National  Aeronautics  and  Space
Administration Task Load Index) untuk pengolahan data
beban kerja mental dan Metode Boston Carpal Tunnel
Syndrome Questionnaire untuk Carpal Tunnel Syndrome.

A. NASA-TLX

Sandra G. Hart dari NASA-Ames Research Center dan
Lowell E. Staveland dari San Jose State University
memperkenalkan metode NASA-TLX (National Aeronautics
and Space Administration - Task Load Index) untuk pertama
kalinya pada tahun 1981. Alat ini dibuat untuk menjawab
kebutuhan akan instrumen yang tidak objektif untuk
mengukur beban kerja tetapi mampu memberikan hasil yang
lebih akurat dan tepat. Perolehan data responden melalui
pengisian kuesioner NASA-TLX. Kuesioner ini menilai
enam dimensi utama yaitu beban mental (KM), beban fisik
(KF), tekanan waktu (KW), kinerja (P), tingkat usaha (U),
dan frustrasi (F) [22]. Metode NASA-TLX dibagi menjadi
dua bagian yaitu memberikan rating pada setiap indikator
dengan nilai 0-100 dan pembobotan dengan perbandingan
dua indikator tepilih yang paling berpengaruh.
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B. Boston Carpal Tunnel Syndrome Questionnaire

Boston Carpal Tunnel Syndrome Questionnaire (BCTQ)
menggunakan skala keparahan gejala yang terdapat
pertanyaan mengenai gejala CTS yang dialami sepanjang hari
seperti tingkat nyeri pada tangan saat malam dan siang hari,
waktu serta durasi nyeri, mati rasa, kelemahan pada tangan,
mati rasa saat malam hari, hingga kesulitan saat
menggenggam benda berukuran kecil. Kuesioner ini terdiri
dari sebelas pertanyaan yang terkait dengan gejala CTS.
Selama proses pengukuran, responden diminta untuk
memberikan nilai pada masing-masing pertanyaan pada skala
dari 1 hingga 5. Skor total dari semua pertanyaan kemudian
dibagi dengan jumlah pertanyaan, yaitu 11, untuk
menghasilkan skor akhir [23].

C. Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah model matematis yang
menunjukkan hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat dengan garis lurus. Nilai koefisien dalam persamaan
regresi yang melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel
terikat diprediksi dengan regresi linear sederhana [24], [25].
Nilai koefisien dalam persamaan linier dengan satu variabel
bebas dapat dihitung dengan metode yang dikenal sebagai
regresi linier sederhana. Tujuan dari metode ini adalah untuk
menggunakan hubungan yang terbentuk antara dua variabel
untuk memprediksi nilai variabel terikat dengan lebih akurat
[26].

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Beban Kerja Mental
TABEL 2
(Persentase Kategori Tingkat Beban Kerja Mental)

Kategori Nilai Frekuensi | Perserntase (%)
Rendah 0-9 0 0
Sedang 10 -29 0 0

Agak

30-49 1 3.85
Tinggi
Tinggi 50-79 10 38.46
Sangat

80-100 15 57.69
Tinggi

TOTAL 26 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat beban
kerja mental yang dialami oleh kurir Lazada sebagian besar
berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar
57.69% atau sebanyak 15 orang dari total 26 responden
dengan nilai 80-100. Sementara itu, sebanyak 10 orang atau
38,46% berada pada kategori tinggi dengan nilai 50-79, dan
hanya 1 orang atau 3.85% yang termasuk dalam kategori agak
tinggi dengan nilai 30-49. Tidak ada responden yang
termasuk dalam kategori rendah maupun sedang. Berikut ini
merupakan hasil rekapitulasi indikator beban mental pada
pekerja kurir.
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Hasil Rekapitulasi Skor NASA-TLX pada Kurir
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Kurir Bermotor Lazada

GAMBAR 1
(Grafik Hasil Rekapitulasi Skor NASA-TLX)

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan, grafik hasil
rekapitulasi NASA-TLX menunjukkan bahwa dari 26 kurir
Lazada, terdapat lima belas responden yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi, antara lain kurir 1 (83.33 %), kurir 3
(90.67%), kurir 4 (86.67%), kurir 6 (84.67%), kurir 10 (80%),
kurir 12 (86.67%), kurir 13 (83.33%), kurir 15 (93.33%),
kurir 16 (83.33%), kurir 17 (84.67%), kurir 19 (87.33%),
kurir 20 (86.67%), kurir 21 (96%), kurir 22 (81.33%), dan
kurir 25 (97,33%). Sebanyak 10 responden lainnya yang
berada pada kategori tinggi, dengan skor WWL antara 50%-
79%. Sementara itu, sebanyak 1 responden yang termasuk
dalam kategori agak tinggi dengan skor WWL yaitu 45.33
pada kurir 8. Tidak ada responden yang berada dalam
kategori rendah dan sedang.
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B. Carpal Tunnel Syndrome (CTS)
HASIL REKAPITULASI SKOR CTS
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KURIR BERMOTOR LAZADA
GAMBAR 2

(Grafik Hasil Rekapitulasi Skor Carpal Tunnel Syndrome)

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan, grafik hasil
rekapitulasi CTS menunjukkan bahwa dari 26 kurir Lazada,
terdapat empat belas responden yang termasuk dalam
kategori ringan, antara lain kurir 2 (1.73), kurir 4 (1.82), kurir
5 (1.91), kurir 6 (1.27), kurir 8 (1.45), kurir 9 (2), kurir 10
(1.36), kurir 11 (1.45), kurir 18 (1.82), kurir 19 (2), kurir 20
(1.647), kurir 21 (1.73), kurir 22 (1.45), dan kurir 23 (1.36).
Sebanyak 9 responden lainnya yang berada pada kategori
sedang, dengan skor keparahan gejala CTS yaitu antara (2-
<= 3). Sebanyak 2 responden yang termasuk dalam kategori
berat dengan skor keparahan gejala CTS antara (3- <=4) yaitu
pada kurir 16 (3.45) dan kurir 25 (3.82). Sementara itu,
sebanyak 1 responden yang termasuk kategori tidak ada
gejala CTS (<=1) yaitu pada kurir 7 (1). Tidak ada responden
yang berada dalam kategori sangat berat.

TABEL 4

TABEL 3 (Skala Keparakan Gejala Carpal Tunnel Syndrome)
(Hasil Rekapitulasi Indikator Beban Kerja Mental pada Pekerja Kurir)
Indikator Rata-Rata Indikator Kategori Frekuensi Persentase (%)
Mental Demand (MD) 2L Tidak ada Gejala CTS (<= 1) 1 3.85
Physical Deamand (PD) 264.615
Temporal Demand (TD) 207.308 Gejala CTS Ringan (1- <=2) 14 53.85
Performance (OP) 199.231 X
Gejala CTS Sedang (2- <=3) 9 34.62
Frustation Level (FR) 68.846
Effort (E) 224.615 Gejala CTS Berat (3- <= 4) 2 7.69
. . . . Gejala CTS Sangat Berat (4- 0 0
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil rekapitulasi rata- <=5)
rata indikator beban kerja mental dari 26 pekerja kurir, Total 26 100

diketahui bahwa indikator dengan nilai rata-rata tertinggi
adalah Physical Demand (PD) sebesar 264.615, diikuti oleh
Effort (E) dengan nilai 224.615, serta Mental Demand (MD)
sebesar 213.462. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan kurir
lebih banyak menuntut beban fisik, mental dan usaha yang
tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Sementara itu,
Temporal Demand (TD) dan Performance (OP) memiliki
nilai rata-rata yang relatif lebih rendah, masing-masing
207.308 dan 199.231, yang menunjukkan bahwa tekanan
waktu dan tuntutan kinerja dirasakan cukup sedang oleh
pekerja.

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan skala keparahan gejala
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) pada 26 pekerja kurir,
memperoleh bahwa sebagian besar responden mengalami
gejela CTS ringan, yaitu sebanyak 14 orang (53.85%).
Sementara itu, 9 orang (34.62%) termasuk dalam kategori
gejala CTS sedang, sebanyak 1 orang (3.85%) berada pada
kategori tidak ada gejala CTS, sebanyak 2 orang (7.69%)
berada pada kategori berat, dan tidak terdapat responden yang
mengalami gejala CTS sangat berat. Hasil ini menunjukkan
bahwa mayoritas pekerja kurir mulai merasakan gejala CTS
pada tingkat ringan hingga sedang, yang disebabkan oleh
aktivitas kerja yang melibatkan pergerakan tangan dan
pergelangan secara berulang serta beban fisik yang tinggi.
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C. Uji Regresi Linear Sederhana

Berikut ini merupakan hipotesis dalam analisis regresi

linear sederhana sebagai berikut:
HO = Tidak ada pengaruh Beban Mental (X) terhadap Carpal
Tunnel Syndrome (Y).
Ha = Ada pengaruh Beban Mental (X) terhadap Carpal
Tunnel Syndrome (Y)

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan
dalam analisis regresi dengan melihat nilai signifikansi (Sig.)
sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < probabilitas 0,05 = ada
pengaruh Beban Mental (X) terhadap Carpal Tunnel
Syndrome (Y).
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > probabilitas 0,05 = Tidak ada
pengaruh Beban Mental (X) terhadap Carpal Tunnel
Syndrome (Y).
TABEL 5
(Persamaan Regresi Sederhana)

Coefficients”
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 349 768 454 .654
Beban Men .021 .010 409 | 2.193 .038
tal

a. Dependent Variable: CTS

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada
tabel 4.17 diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai
berikut:

Y =0.349+(0.021) X
CTS =0. 349 + (0.021) Beban Mental

Nilai koefisien regresi untuk variabel Beban Mental
sebesar 0.021. Hal ini menunjukkan bahwa Beban Mental
berhubungan positif dan signifikan terhadap Carpal Tunnel
Syndrome (CTS). Hasil dari persamaan regresi linear
sederhana diperoleh angka konstan dari unstandardized
coefficients (a) memiliki nilai sebesar 0.349, yang
menunjukkan bahwa jika beban mental (X) bernilai nol, maka
nilai konsisten CTS (Y) berada pada angka sebesar 0.349.
Sementara itu, diperoleh angka koefisien regresi (b) sebesar
0.021 yang menunjukkan setiap peningkatan 1% pada beban
mental (X), maka akan meningkatkan nilai CTS (Y) sebesar
0.021. Hasil nilai koefisien regresi bernilai positif (+), maka
menunjukkan bahwa beban mental (X) hubungan positif
tethadap Carpal Tunnel Syndrome (Y). Hasil ini
menunjukkan bahwa beban mental memiliki hubungan
terhadap peningkatan risiko Carpal Tunnel Syndrome.

TABEL 6
(Hasil Uji Signifikansi Regresi Sederhana)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regressio 1.757 1 1.757| 4.808 .038°
n
Residual 8.773 24 .366
Total 10.530 25

a. Dependent Variable: CTS
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| b. Predictors: (Constant), Beban_Mental

Berdasarkan hasil uji signifikansi regresi sederhana pada
tabel 4.19 diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.038
lebih kecil dari probabilitas 0,05, sehingga disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa ada
pengaruh signifikan Beban Mental (X) terhadap Carpal
Tunnel Syndrome (Y).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat
bahwa kurir bermotor pengantar paket di Lazada Logistics Id
Hub Purwokerto Banyumas mengalami beban kerja mental
yang agak tinggi (3.85%), tinggi (38.46%), sangat tinggi
(57.69%). Indikator beban tertinggi adalah Physical Demand
(264.615), Effort (224.615), serta Mental Demand (213.462),
yang berasal dari aktivitas pengantaran paket berulang,
mengendarai motor dalam waktu lama, serta tekanan waktu
untuk memenuhi target pengiriman. Sementara itu, keluhan
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) didominasi pada gejala
ringan (53.85%), hingga gejala sedang (34.62%), disertai
nyeri, kesemutan, dan mati rasa pada tangan serta
pergelangan tangan akibat gerakan berulang dan durasi kerja
panjang sekitar 8-12 jam per hari. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan terdapat hubungan
menunjukkan hubungan positif signifikan (40.9%), di mana
peningkatan beban mental 1% menaikkan risiko gejala CTS
sebesar 0,021. Adanya pengaruh beban mental terhadap CTS
sebesar (16,7%), schingga tekanan mental yang tinggi
memperburuk ketegangan otot dan risiko gangguan
kesehatan fisik. Penelitian ini memberikan usulan perbaikan
seperti penyesuaian pengantaran paket, pemberian waktu
istirahat dengan peregangan otot, menyediakan ruangan yang
nyaman untuk relaksasi dan beristirahat, menghindari waktu
pengantaran yang lalu lintas padat, menggunakan motor yang
bertenaga mesin kuat daerah pegunungan yang berkelok,
tanjakan dan turunan, bekerja maksimal 8 jam efektif per
hari, pelatihan tata cara kerja yang benar, menggunakan
APD, melakukan latihan peregangan yang mudah dan
terakhir melakukan pemeriksaan kesehatan area tangan dan
pergelangan tangan secara berkala. Perbaikan ini diharapkan
dapat menurunkan beban mental dan gejala CTS.
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